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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan nasional secara terus menerus dilaksanakan indonesia yang 

merupakan negara berkembang dimana hal ini telah ditetapkan dalam 

pembukaan UUD  1945 yang pelaksanaannya merupakan langkah untuk 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan nasional ini tentunya 

membutuhkan dana yang tidak sedikit, oleh karenanya pemerintah melakukan 

beberapa upaya untuk memaksimalkan dana pembangunan nasional salah 

satunya dengan mengali sumber dana berupa pajak. 

Pajak menurut Mardiasmo (2019: 2) adalah konstribusi wajib kepada negara 

yang terhutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. 

Kewenangan pemungutan pajak berada di tangan pemerintah, di negara 

hukum seperti Indonesia segala sesuatu harus ditetapkan dalam bentuk 

undang-undang. Oleh karena itu, pemungutan pajak di Indonesia diatur dalam 

pasal 23 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945, yang menyebutkan  bahwa 

pengenaan dan pemungutan pajak untuk keperluan negara berdasarkan 

undang-undang. Pajak jika dilihat dari wewenang pemungutannya dibedakan 

menjadi 2 yaitu pajak pusat dan pajak daerah.Pajak pusat adalah pajak yang 
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dipungut pemerintah pusat dan digunakan untuk membiayai rumah tangga 

negara, sedangkan pajak daerah merupakan pajak yang dipungut oleh 

pemerintah daerah untuk membiayai pembangunan daerah. 

Salah satu jenis pendapatan pajak daerah diantaranya didapat melalui pajak 

restoran. Seperti yang telah diatur dalam Peraturan daerah Kota Palembang 

nomor 25 tahun 2002 tentang pajak restoran, dengan di tetapkannya undang-

undang no 34 tahun 2000 tentang perubahan atas undang-undang nomor 18 

tahun 1997 tentang pajak Daerah dan Retribusi Daerah, pajak restoran adalah 

pajak atas pelayanan yang di sediakan oleh restoran. Restoran adalah fasilitas 

penyediaan makanan dan minuman dengan dipungut bayaran, yang mencakup 

juga rumah makan, kafetaria, bar, dan sejenisnya. 

Badan Pengelola Pajak Daerah (BPPD) mempunyai tugas melaksanakan 

sebagian pemerintah daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantu 

dibidang pendapatan daerah. Badan Pengelola Pajak Daerah Daerah (BPPD) 

kota palembang harus terus berusaha untuk meningkatkan pendapatan 

khususnya dalam memaksimalkan dan mengoptimalkan pajak restoran di kota 

palembang.  

Penerimaan pajak restoran di BPPD Kota Palembang dapat ditingkatkan 

untuk menambah penerimaan pajak daerah dengan meningkatkan Kesadaran 

wajib pajak, sanksi perpajakan dan penerapan tapping box. Pada Tabel I.1 

disajikan jumlah restoran yang terdaftar di BPPD Kota Palembang pada tahun 

2017 – 2019: 

Tabel I.1 

Peningkatan Jumlah Wajib Pajak Restoran 
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Tahun 2017 – 2019 

 

No. 
Jenis  

Wp Restoran 
2017 2018 2019 

1. RM. Padang 186 243 253 

2. RM. Jawa 21 55 62 

3. RM. Pindang 33 59 62 

4. Aneka Masakan 275 337 354 

5. Warung Nasi 61 108 123 

6. Ayam Bakar 14 37 40 

7. Soto/Sop Ayam 17 34 37 

8. Catering 76 91 98 

9. Warung Sate 16 31 33 

10. Pecel Lele 9 27 27 

11. Seafood 9 19 23 

12. Fastfood 97 125 126 

13. Food Court 13 31 33 

14. Warung Pempek 129 165 168 

15. Toko Roti 18 35 35 

16. Cafe 70 85 88 

17 Kantin 13 34 36 

18. Warung Mie 46 67 69 

19 Warung Bakso 66 85 92 

20. Martabak Har 19 23 24 

21. Warung Kopi 62 94 98 

Jumlah 1.181 1.785 1.881 
Sumber: Data Diolah, BPPD kota Palembang 2020. 

 

       Dari tabel di atas, dapat kita lihat bahwa jumlah wajib pajak restoran 

setiap tahunnya mengalami peningkatan. Pada tahun 2017 jumlah wajib pajak 

restoran di Kota Palembang sebanyak 1.181 wajib pajak yang terdiri dari 21 

jenis. Jumlah ini semakin meningkat ditahun 2018 jumlah wajib pajak 

bertambah sebanyak 604 wajib pajak menjadi 1.785 sampai dengan di tahun 

2019 jumlah wajib pajak berjumlah 1.881 wajib pajak 
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Peningkatan jumlah wajib pajak restoran di Kota Palembang dari tahun ke 

tahun disebabkan oleh banyaknya minat masyarakat di bidang kuliner makanan 

serta semakin banyak peran pengusaha yang melakukan bisnis di bidang 

makanan dan minuman. Kenaikan ini tentunya akan dapat meningkatkan 

penerimaan pajak restoran jika semua wajib pajak restoran membayar 

kewajiban pajak restorannya namun, penerimaan pajak restoran sebagaimana 

yang terjadi dilapangan, masih banyak terlihat kekurangan-kekurangan yang 

ada didalamnya terutama masih rendah partisipasi wajib pajak restoran yang 

kurang patuh dalam pembayaran pajak restoran. Seperti halnya tingkat 

kepatuhan wajib pajak yang relative rendah. Berikut data realisasi penerimaan 

pajak restoran yang ada di Kota Palembang: 

 

Tabel I.2 

Target Dan Realisasi Penerimaan Pajak Restoran 

di Kota Palembang Tahun 2017-2019 

 

Tahun 

Jumlah 

Wajib 

Pajak 

Target Penerimaan 

Pajak 

Realisasi 

Penerimaan Pajak 

PersentaseP

enerimaan 

Pajak 

2017 1.181 Rp   56.000.000.000 Rp   57.255.225.469 102.24 % 

2018 1.785 Rp   60.000.000.000 Rp   65.372.685.234 108.95 % 

2019 1.881 Rp  108.000.000.000 Rp   80.952.178.903 74.96 % 

Sumber: Badan Pusat Statistik,2020. 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat persentase penerimaan pajak restoran di 

tahun 2018 sempat mengalami peningkatan dari 102.24 % menjadi 108.95% 

namun ditahun 2019 persentase penerimaan pajak restoran ini menurun 

sebanyak 34% dari 108.95% menjadi 74.96% hal ini menunjukkan indikasi 
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masih kurangnya kesadaran wajib pajak dan masih ada wajib pajak yang 

belum patuh dalam membayar pajaknya.  

Masalah kepatuhan wajib pajak  adalah masalah yang ada di seluruh dunia, 

baik itu di negara maju maupun negara berkembang. Karena jika wajib pajak 

tidak patuh maka akan menimbulkan keinginan untuk melakukan tindakan 

penghindaran, pengelakan bahkan pelalaian akan pajak yang menjadi 

kewajibannya. 

Kepatuhan perpajakan pada prinsipnya adalah tindakan wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang berlaku 

dalam suatu negara (Pratiwi dan Aryani, 2019: 1362). Sedangkan Menurut 

Marti et al(2010) dalam Kartini (2017: 394), kepatuhan perpajakan bisa 

dijabarkan melalui beberapa   adanya   kepatuhan   yaitu   kepatuhan   untuk   

melakukan   pembayaran, kepatuhan  melakukan  penghitungan,  serta  

kepatuhan  untuk  melaporkan  pajak.Kepatuhan wajib pajak dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya : kesadaran wajib pajak, sanksi 

perpajakan dan penggunaan tapping box. 

       Menurut Pahala (2013) dalam Manalu (2016: 823) Kesadaran adalah 

kerelaan memenuhi kewajibannya, termasuk rela memberikan kontribusi dana 

untuk pelaksanaan fungsi pemerintah dengan cara membayar kewajiban 

pajaknya.Jadi semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak terhadap 

perpajakan maka akan semakin tinggi juga tingkat kepatuhan wajib pajak 

sehingga akan mempengaruhi penerimaan negara. 
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Selain itu, menurut Widajantie (2019: 42) wajib pajak dapat dikatakan 

memiliki kesadaran akan pajak apabila mengetahui adanya Undang-Undang 

dan ketentuan perpajakan, mengetahui fungsi pajak untuk pembiayaan 

negara, memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku, memahami fungsi pajak untuk pembiayaan 

negara, menghitung, membayar, melaporkan pajak dengan sukarela dan 

dengan benar. 

Sanksi pajak juga memiliki peran penting dalam upaya meningkatkan 

kepatuhan wajib pajakkarena dengan adanya sanksi pajak dapat memberikan 

pelajaran bagi wajib pajak yang melanggar agar tidak meremehkan peraturan 

perpajakan dan merupakan upaya penegakan hukum dalam mewujudkan 

ketertiban wajib pajak dalam membayar pajak restoran yang mereka miliki.   

Menurut Mardiasmo (2009) dalamManalu (2016: 823) menyatakan sanksi 

perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang–

undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti, ditaati, dipatuhi atau 

bisa dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) 

agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan. 

Pajak restoran merupakan salah satu penyumbang terbesar terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Walaupun pada dasarnya pemunggutan pajak 

bersifat self assessment yaitu wajib pajak yang menghitung dan melaporkan 

sendiri ke badan Pendapatan Daerah. Dalam penerapannya seringkali 

menimbulkan terjadinya tindakan-tindakan yang tidak diiginkan, sehingga 

sistem pemunggutan self assessment perlu ditunjang dengan sistem 
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monitoring online Pajak Restoran di suatu daerah. Penggunaan sistem 

monitoring online ini akan lebih memudahkan Badan Pendapatan daerah 

untuk mendapatkan gambaran mengenai potensi pendapatan pajak restoran. 

Sistem monitoring onlineyang digunakan di Badan Pendapatan Daerah Kota 

Palembang disebut dengan perangkat pemantau transaksi yang dikenal 

dengan tapping box. 

Perangkat tapping box akan menangkap data yang dikirimkan dari mesin 

kasir ke printer dan kemudian mengirimkannya melalui jaringan GSM ke 

server Badan Pendapatan Daerah Kota Palembang. Aplikasi pengolah data 

dan pelaporan setidaknyaa akan menampilkan laporan rekap transaksi dan 

pajaknya secara total maupun masing-masing wajib pajak. Kegiatan 

pemasasangan tapping box baru mulai dilakukan sejak Tahun 2018 sebanyak 

476 tapping box telah terpasang baik di restoran, hotel dan tempat hiburan, atas 

rekomendasi KPK sebagai upaya mencegah kebocoran pajak dan transparansi 

pendapatan (Info Publik, 21 oktober 2019).  

Pemasangan alat ini belum dapat dilakukan pada semua yang ada di Kota 

Palembang disebabkan oleh minimnya ketersediaan anggaran dan jumlah 

SDM yang terbatas sehingga Pemkot bersama Bank Sumsel Babel belum bisa 

mengerjakan seluruhnya pemasangan tapping box ini (Tribun sumsel.com, 

Desember 2018) 

Menurut Wulandari (Bisnis.com, Desember 2018) Pemasangan tapping box 

dapat meningkatkan pendapatan pajak, hal itu dapat dilihat dari data yang 

masuk dari Jco dimana dalam satu bulan Pendapatan pajak dari usaha donat 
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tersebut bisa mencapai Rp95 juta, Padahal sebelum dipasang taping box pajak 

di unit usaha tersebut hanya berkisar Rp40 juta. 

       Peningkatan penerimaan pendapatan pajak restoran tidak hanya terjadi di 

Kota Palembang, tren kenaikan pajak restoran juga terjadi di kota Balikpapan 

yang penerimaan pajaknya naik hampir 8% di semua sektor. Padahal belum 

seluruh tempat usaha dipasang tapping box. Keberadaan alat ini berfungsi 

merekam data transaksi wajib pajak untuk dapat mengetahui pendapatannya 

secara riil Sehingga terhindar dari laporan internal fiktif (Puspa, Bisnis.com, 

Oktober 2019). 

       Beberapa penelitian sebelumnya telah banyak menghubungkan 

kepatuhan wajib pajak restoran dengan kesadaran wajib pajak, Penelitian 

Manalu (2016), yudha dan Setiawan (2019) menunjukkan bahwa kesadaran 

wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak restoran, sedangkan 

penelitian yang dilakukan Dirghayusadan  Putra (2020) menunjukan hasil 

bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak restoran. 

       Penelitian tentang pengaruh sanksi perpajakan juga telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti, diantaranya penelitian yang dilakukan Pranata dan 

Setiawan (2015) menunjukkan hasil bahwa sanksi perpajakan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak restoran sedangkan hasil penelitian Andra 

(2017) dan Sakina (2019) menunjukkan bahwa sanksi perpajakan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak restoran. 
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       Variabel lainnya yang juga dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

yaitu penggunaan tapping box. Penelitian tentang penggunaan tapping boxini 

sebelumnya telah dilakukan oleh Putri (2019), Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan tapping box berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

restoran. 

      Berdasarkan fenomena yang ada, maka penulis terdorong untuk 

melakukan penelitian kembali mengenai kepatuhan wajib pajak restorandi 

Kota Palembang dengan judul penelitian adalah “Pengaruh Kesadaran 

Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan dan Penerapan Tapping Box terhadap 

Kepatuhan Wajib  Pajak Restoran di Kota Palembang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan dari uraian latar belakang masalah dan fenomena yang ada, maka 

permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pengaruh kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan dan 

penerapantapping box terhadap kepatuhan wajib pajak restoran? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan maalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahu adakah pengaruh kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan 

dan penerapantapping box terhadap kepatuhan wajib pajak restoran. 

 

 



10 
 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat kepada semua pihak diantaranya: 

1. Bagi penulis 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan 

wawasan penulis mengenai. 

2. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

dapat menjadi bahan masukan mengenai kesadaran wajib pajak, sanksi 

perpajakan dan penerapantapping box terhadap kepatuhan wajib pajak 

restoran di Kota Palembang. 

3. Bagi alma mater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijasikan sebagai literatur dan 

memunculkan ide serta gagasan baru untuk penelitian selanjutnya di 

masa yang akan datang.  
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